
 

i 
 

EFEKTIFITAS TERAPI MEDITASI MINDFULLESS dan SENI 

terhadap PERAWATAN Tn.W & Tn.M dengan GANGGUAN 

HALUSINASI 

di UPT RS Bina Laras Pasuruan Jawa Timur 

 

 

KARYA ILMIAH AKHIR NERS 

 

 

 

 

 

WILDAN AKHMAD IHZA WARDAYA  

(NIM: 202310460111131) 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROFESI NERS 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG  

TAHUN 2024 

 



 

i 
 

EFEKTIFITAS TERAPI MEDITASI MINDFULLESS dan SENI 

terhadap PERAWATAN Tn.W & Tn.M dengan GANGGUAN 

HALUSINASI 

di UPT RS Bina Laras Pasuruan Jawa Timur 

 

 

KARYA ILMIAH AKHIR NERS 

Diajukan Kepada Universitas Muhammadiyah Malang Untuk Memenuhi Salah Satu 

Persyaratan Dalam menyelesaikan Program Studi Ners 

 

 

 

 

WILDAN AKHMAD IHZA WARDAYA  

(NIM: 202310460111131) 

 

 

PROGRAM STUDI PROFESI NERS 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG  

TAHUN 2024 

  



 

ii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN 

Judul Karya Ilmiah Akhir 

Nurse 

:Efektivitas Terapi Meditasi Mindfulness dan 

Seni terhadap Perawatan Tn.W & Tn.M dengan 

gangguan Halusinasi di UPT RS Bina Laras 

Pasuruan Jawa Timur. 

Nama Lengkap : Wildan Akhmad Ihza W 

NIM : 202310460111131 

Jurusan : Profesi Ners 

Universitas/Intistusi/Politeknik : Universitas Muhammadiyah Malang 

Alamat Rumah & No Tel./HP  : 085156053369 

Alamat email : wildanai86@gmail.com  

  

Dosen Pembimbing : Muhammad Muslih, S.Kep, Ns., M.Sc, PhD  

NIP UMM/NIDN : 0727088704 

Alamat Rumah & No Tel./HP : 085132478797 

 

Menyetujui,  

Ketua Program Studi Profesi Ners 

Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah 

malang 

 

 

 

(Sunardi, S.Kep., Ns., M.Kep) 

NIDN. 0702027303 

Malang, 2024 

 

 

 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

(Muhammad Muslih,S.Kep, Ns., M.Sc, PhD) 

NIDN. 0727088704 

 

mailto:wildanai86@gmail.com


 



 

iv 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama Lengkap : Wildan Akhmad Ihza W 

NIM : 202310460111131 

Jurusan : Profesi Ners 

Judul Karya Tulis : Efektivitas Terapi Meditasi Mindfulness dan 

Seni terhadap Perawatan Tn.W & Tn.M 

dengan gangguan Halusinasi di UPT RS Bina 

Laras Pasuruan Jawa Timur. 

 

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa tugas karya ilmiah akhir yang saya tulis 

ini benar-benar hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambilan tulisan atau 

pikiran orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri.Apabila di 

kemudian hari dapat dibuktikan bahwa karya ilmiah akhir ini adalah hasil jiplakan 

maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Malang, 31 Desember 2024 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

Wildan Akhmad Ihza W 

NIM. 202310460111131 



 

v 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena 

hanya dengan segala rahmat-Nyalah akhirnya saya bisa menyelesaikan KIAN saya 

dengan judul “Efektivitas Terapi Meditasi Mindfulness dan Seni terhadap Perawatan 

Tn.W & Tn.M dengan gangguan Halusinasi di UPT RS Bina Laras Pasuruan Jawa 

Timur.” ini tepat pada waktunya. Saya juga mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Dr. Yoyok Bekti Prasetyo, M.Kep.,Sp.Kom selaku Dekan 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang 

2. Bapak Sunardi,M.Kep selaku Ketua Program Studi Profesi Ners 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang 

3. Bapak Muhammad Muslih, S.Kep, Ns., M.Sc, PhD selaku 

Pembimbing KaryaIlmiah Akhir Ners saya. 

4. Kedua Orang tua dan keluarga besar yang telah mensupport dan 

mendoakan saya tiada henti. 

5. Semua orang yang telah membantu saya. 

Saya selaku penyusun berharap semoga KIAN yang telah saya susun ini bisa 

memberikan banyak manfaat serta menambah pengetahuan untuk pembaca.Saya 

menyadari bahwa KIAN ini masih memiliki banyak kekurangan yang membutuhkan 

perbaikan, sehingga saya sangat mengharapkan masukan serta kritikan dari para 

pembaca. 

 

Malang, 27 Desember 2024 

 

 

Wildan Akhmad Ihza Wardaya 

  



 

vi 
 

ABSTRAK 

EFEKTIFITAS TERAPI MEDITASI MINDFULLESS dan SENI terhadap 

PERAWATAN Tn.W & Tn.M dengan GANGGUAN HALUSINASI 

di UPT RS Bina Laras Pasuruan Jawa Timur 

Wildan Akhmad Ihza Wardaya1, Muhammad Muslih, S.Kep, Ns., M.Sc, PhD2 

Email: wildanai86@gmail.com 

Latar Belakang: Peningkatan jumlah pasien gangguan jiwa berat dengan halusinasi menjadi 

isu penting di Indonesia. Penelitian ini berfokus pada dua pasien di UPT RS Bina Laras 

Pasuruan: Tn. W, dengan halusinasi pendengaran dan visual, serta Tn. M, yang mengalami 

halusinasi memicu perilaku agresif. Keduanya membutuhkan pendekatan holistik, seperti 

kombinasi terapi meditasi mindfulness dan seni, untuk mengelola gejala dan meningkatkan 

kualitas hidup. 

Tujuan: Mengevaluasi efektivitas terapi meditasi mindfulness dan seni dalam menurunkan 

gejala halusinasi, dengan fokus pada pengkajian, diagnosis keperawatan, intervensi, dan 

implementasi terapi pada pasien. 

Metode: Penelitian deskriptif pada dua pasien skizofrenia. Intervensi meditasi mindfulness 

mencakup lima aspek utama (observing, describing, acting with awareness, non-reactivity, 

non-judging) menggunakan Standar Prosedur Terapi Keperawatan (SPTK 1–4), dilakukan 5–

10 menit per sesi. Terapi seni melibatkan aktivitas menggambar untuk menyalurkan emosi dan 

mengalihkan perhatian dari halusinasi. Evaluasi melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi selama satu minggu. 

Hasil: Terapi mindfulness mengurangi intensitas halusinasi dengan meningkatkan kesadaran 

tubuh dan realitas, sementara terapi seni membantu pasien mengekspresikan emosi secara 

kreatif dan meningkatkan interaksi sosial. Meski gejala belum sepenuhnya teratasi, kedua 

terapi menunjukkan hasil positif. 

Kesimpulan: penerapan SPTK yang dikombinasikan dengan terapi mindfulness dan seni 

menawarkan pendekatan holistik yang efektif untuk pasien dengan gangguan halusinasi. 

Pendekatan ini tidak hanya membantu pasien dalam mengelola gejala tetapi juga memberikan 

mereka alat untuk melanjutkan pengelolaan secara mandiri di luar fasilitas kesehatan. Dengan 

memadukan intervensi farmakologis dan non-farmakologis yang terstandar, penelitian ini 

menawarkan model yang dapat diterapkan secara luas di fasilitas kesehatan mental di Indonesia 

untuk meningkatkan kualitas hidup pasien dan mengurangi stigma terhadap gangguan jiwa. 

Kata Kunci: Halusinasi, Mindfulness, Terapi Seni, Gangguan Jiwa. 
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ABSTRACT 

The Effectiveness of Mindfulness Meditation and Art Therapy In the Treatment of Mr. W & 

Mr. M with Hallucination Disorders at UPT RS Bina Laras, Pasuruan, East Java. 

Wildan Akhmad Ihza Wardaya1, Muhammad Muslih, S.Kep., Ns., M.S., PhD2 

Email: wildanai86@gmail.com 

Background: The increasing number of patients with severe mental disorders accompanied by 

hallucinations has become a significant issue in Indonesia. This study focuses on two patients 

at UPT RS Bina Laras Pasuruan: Mr. W, who experiences auditory and visual hallucinations, 

and Mr. M, whose hallucinations trigger aggressive behavior. Both require a holistic approach, 

such as a combination of mindfulness meditation and art therapy, to manage symptoms and 

improve quality of life. 

Objective: To evaluate the effectiveness of mindfulness meditation and art therapy in reducing 

hallucination symptoms, focusing on nursing assessment, diagnosis, intervention, and therapy 

implementation for patients. 

Method: A descriptive study involving two schizophrenia patients. Mindfulness meditation 

intervention included five main aspects (observing, describing, acting with awareness, non-

reactivity, non-judging) following the Standard Nursing Therapy Procedure (SPTP 1–4), 

conducted in 5–10-minute sessions. Art therapy involved drawing activities to channel 

emotions and divert attention from hallucinations. Evaluation was conducted through 

interviews, observation, and documentation over one week. 

Results: Mindfulness therapy reduced hallucination intensity by enhancing body awareness 

and reality focus, while art therapy facilitated creative emotional expression and improved 

social interaction. Although symptoms were not fully resolved, both therapies demonstrated 

positive outcomes. 

Conclusion: The combination of mindfulness meditation and art therapy effectively reduced 

hallucination symptoms in Mr. W and Mr. M, while supporting their emotional and social well-

being. This approach is recommended for implementation in healthcare facilities using a 

holistic strategy. 

Keywords: Hallucination, Mindfulness, Art Therapy, Mental Disorders. 
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